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'Universitas Jember
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Abstrak

Latar Belakang: Penyakit kusta masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia,
termasuk di Provinsi Jawa Timur, dengan prevalensi yang meningkat. Penyakit ini tidak hanya
memengaruhi fisik penderita tetapi juga berdampak pada aspek psikologis dan sosial, terutama akibat
stigma negatif yang berkembang di masyarakat. Pengetahuan keluarga mengenai penyakit kusta dan
cara perawatan penderita menjadi kunci utama dalam pengelolaan penyakit ini. Tujuan: untuk
menganalisis pengaruh edukasi kesehatan dan pemberian terapi Virgin Coconut Oil (VCO) dalam
meningkatkan pemahaman keluarga dan kualitas hidup penderita kusta di Desa Selokgondang,
Kabupaten Lumajang. Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan
kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil: setelah
tiga kali kunjungan, keluarga dan partisipan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan
dapat meningkatkan pemahaman keluarga mengenai penyakit kusta, serta pentingnya pengobatan
dan pencegahan penularan. Selain itu, pemberian VCO terbukti efektif dalam meningkatkan
kelembapan kulit dan mengurangi keluhan kulit kering pada penderita. Kesimpulan: intervensi
edukasi kesehatan yang diikuti dengan pemberian terapi VCO dapat meningkatkan pemahaman
keluarga dalam merawat penderita kusta serta memperbaiki kondisi fisik pasien, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas hidup penderita kusta.

Kata kunci: Kusta, Edukasi Kesehatan, Virgin Coconut Oil (VCO), Manajemen Keluarga, Kualitas
Hidup

CASE STUDY OF THE IMPLEMENTATION OF VCO AND HEALTH
EDUCATION FOR FAMILIES OF LEPROSY PATIENTS IN THE
SUKODONO HEALTH CENTER WORKING AREA

Abstract

Background: Leprosy remains a significant health problem in Indonesia, including in East Java
Province, with an increasing prevalence. The disease not only affects the physical aspects of the
patient but also the psychological and social aspects, especially due to the negative stigma in the
community. Family knowledge about leprosy and how to care for patients is key in managing the
disease. Objective: To analyze the effect of health education and Virgin Coconut Oil (VCO) therapy
in improving family understanding and quality of life of leprosy patients in Selokgondang Village,
Lumajang District. Methods: This study used a case study method with a qualitative approach, with
data collection through interviews, observation, and documentation. Results: After three visits,
families and participants indicated that the health education provided improved their understanding
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of leprosy, as well as the importance of treatment and prevention of transmission. In addition, the
provision of VCO proved effective in increasing skin moisture and reducing complaints of dry skin
in patients. Conclusion: health education intervention followed by the provision of VCO therapy can
increase family understanding in caring for leprosy patients and improve the physical condition of
patients, which in turn improves the quality of life of leprosy patients.

Keywords: Leprosy, VCO Provision, Ineffective Family Health Management

PENDAHULUAN
Penyakit kusta bisa menular serta menimbulkan masalah yang kompleks seperti kecatatan.

Penyakit kusta disebut juga sebagai penyakit Lepra atau penyakit Morbus Hansen disebabkan oleh
bakteri Mycobacterium leprae. Bakteri ini mengalami proses pembelahan cukup lama antara 2-3
minggu. Daya tahan hidup kuman kusta mencapai 9 hari di luar tubuh manusia. Kuman kusta
memiliki masa inkubasi 2—5 tahun bahkan juga dapat memakan waktu lebih dari 5 tahun (Muntasir
dkk., 2018). Penderita kusta seringkali mengalami kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-
hari yang disebabkan karena persepsi negatif dari masyarakat. Masalah psikis pada penderita kusta
menyebabkan munculnya respon negatif dari penderita kusta (Jatimi & Hidayat, 2022)

Menurut (WHO,2022) Penyakit kusta menyebar di beberapa negara di dunia yang masuk
dalam kategori negara berkembang dengan indikasi rendahnya kebersihan lingkungan yang
menunjukkan Indonesia sebagai negara keenam dalam urutan penderita kusta terbanyak di
dunia. Menurut data Kemenkes, prevalensi kasus kusta di Indonesia Prevelensi kusta di Indonesia
sebesar 0,55 per 10.000 penduduk pada 2022. Prevalensi tersebut mengalami kenaikan dibandingkan
pada tahun sebelumnya yang sebesar 0,5 per 10.000 penduduk (Bestari dkk., 2023). Meskipun
Indonesia telah mencapai eliminasi kusta di tingkat nasional, namun masih ada enam provinsi yang
belum mencapai eliminasi kusta. Keenam provinsi tersebut adalah Sulawesi Utara, Gorontalo,
Maluku, Maluku Utara, Papua Barat dan Papua. Jawa Timur merupakan salah satu dari sepuluh
provinsi di Indonesia yang telah mencapai status eliminasi kusta pada tahun 2021, dengan angka
penemuan kasus baru sebesar 4,22 per 100.000 penduduk. Sementara itu, pada tahun 2022, penderita
kusta di Provinsi Jawa Timur meningkat menjadi 5,3 per 100.000 penduduk, dengan diikuti oleh
peningkatan prevalensi kustamenjadi 0,5 per 10.000 penduduk. Menurut data Shabrina & Nur (2023)
terdapat lima kabupaten/kota dengan kasus penderita kusta dijawa timur diantaranya kabupaten
jember, kabupaten lumajang, kabupaten pamekasan, kabupaten pasuruan, dan kabupaten gresik.
Menurut Data dinas kesehatan kabupaten lumajang Angka Penemuan Kasus Baru Kusta Tahun 2018-
2022, pada tahun 2018 hingga 2019, terjadi penurunan jumlah kasus baru kusta dari 16,83 menjadi
13,05. Penurunan ini kemudian berlanjut secara signifikan pada tahun 2020, di mana angka kasus
baru menurun tajam menjadi 7,2. Penurunan tersebut kemungkinan besar dipengaruhi oleh dampak
pandemi COVID-19 yang mengganggu layanan deteksi dan pelaporan kasus. Memasuki tahun 2021,
jumlah kasus baru kembali meningkat menjadi 10,7, yang dapat mengindikasikan adanya perbaikan
dalam sistem deteksi atau peningkatan kasus. Kasus yang berada pada kabupaten Lumajang cukup
meningkat sebesar 44 kasus pada tahun 2022 . Dari data puskesmas sukodono tahun 2023 terdapat
penurunan yaitu sebesar 7 kasus.

Penularannya melalui kontak yang lama karena pergaulan yang rapat dan berulang-ulang
melalui saluran pernapasan dan kulit (kontak langsung yang lama dan erat), kuman mencapai
permukaan kulit melalui folikel, rambut dan keringat. Penularan kusta secara jelas masih belum
diketahui tetapi sebagian besar dari penelitian menyimpulkan bahwa penularan utama kusta yaitu
melewati kulit, namun perlu kontak yang akrab dan lama dengan penderita kusta hingga dapat
terinfeksi penyakit kusta. Penderita kusta mengalami gejala lesi Kulit, terdapat bercak kulit yang
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hipopigmentasi (berwarna lebih terang) atau eritematosa (merah) yang mati rasa. Lesi ini bisa
berbentuk makula (datar) atau plak (menonjol) dengan batas yang jelas. Gejala ini dapat
menyebabkan hilangnya sensasi pada kulit dan berpotensi menyebabkan cedera tanpa disadari oleh
pasien.

Kusta dapat mempengaruhi manajemen keluarga, yang mencakup upaya keluarga dalam
mendukung perawatan pasien, mulai dari pengawasan pengobatan, pemantauan kondisi fisik dan
psikologis, hingga penciptaan lingkungan rumah yang bersih dan mendukung penyembuhan dan
terdapat tantangan bagi klien dan keluarga agar dapat mengetahui pengelolaan faktor risiko kusta
untuk tetap berperilaku hidup bersih dan sehat. Salah satu cara untuk meningkatkan upaya keluarga
dalam mendukung perawatan kesehatan keluarga dan pengetahuan pengelolaan faktor risiko kusta
untuk tetap berperilaku hidup bersih dan sehat adalah melalui edukasi kesehatan (Samidah dkk.,
2023). Edukasi keluarga memiliki peran krusial dalam pengobatan kusta yang holistik. Keluarga
yang teredukasi dengan baik dapat menjadi pendamping, pelindung, dan motivator utama bagi
penderita dalam proses Penyembuhan (Muntasir dkk., 2018)

Selain di berikan Edukasi kesehatan dalam menejemen kesehatan keluarga, pemberian virgin
coconut oil Virgin Coconut Oil (VCO) terbukti meningkatan kualitas hidup secara keseluruhan,
terutama pada dimensi fisik dan psikologis. Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak kelapa
murni yang diperoleh melalui proses tanpa pemanasan berlebih, sehingga mempertahankan
kandungan bioaktifnya, termasuk asam laurat. Asam laurat diketahui memiliki sifat antibakteri
dan anti-inflamasi yang signifikan (Wijayaningsih dkk., 2024). Menurut Hasil penelitian Andriani
& Fatmawati (2019) menunjukkan bahwa ada efektivitas pemberian minyak zaitun dan minyak
kelapa murni (VCO) dalam upaya pencegahan kerusakan kulit pada penderita kusta. Hasil riset
menurut Wijayaningsih dkk.(2024)Virgin coconut oil (VCO) dapat dianggap sebagai alternatif
terapeutik yang efektif untuk mempercepat penyembuhan luka dan mengurangi peradangan pada
pasien kusta’.

Banyak sekali masyarakat yang memiliki pandangan negatif terhadap penderita kusta,
menganggap mereka sebagai individu yang terkutuk atau membawa penyakit menular. Hal ini
menyebabkan pengucilan sosial, diskriminasi, dan isolasi terhadap Penderita kusta dan keluarga
(Najmuddin, 2022) . Resiko pemberian VCO pada individu yang mengalami kusta yaitu dapat
menyebabkan resiko alergi dan iritasi pada kulit. Jika terjadi hal tersebut hentikan pemberikan terapi
tersebut. Berdasarkan uraian di atas sesuai dengan tujuan keluarga mengenal masalah kesehatan
setelah diberikan edukasi kesehatan yang menunjukkan peningkatan kemampuan keluarga dalam
menjelaskan dan mengatasi masalah kesehatan dengan penerapan strategi yang mendukung perilaku
hidup bersih dan sehat, termasuk pemberian terapi VCO yang dapat membantu menjaga kelembapak
kulit dan mencegah komplikasi pada penderita penyakit kusta'?.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif melalui studi kasus. Penelitian ini dilakukan pada keluarga
Tn. I Selokgondang Kabupaten Lumajang. Ny.F berusia 47 tahun dan kondisi kesehatan, tubuh
bengkak dan nyeri saat digerakkan. diduga tertular dari saudara yang sebelumnya dirawat olehnya
selama bertahun-tahun. Pengumpulan data yang digunakan menggunakan proses asuhan
keperawatan keluarga dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang bertujuan untuk
memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan penularan penyakit kusta, serta menggali
pemahaman keluarga mengenai cara merawat penderita kusta. dilakukan pada keluarga Tn. I
khususnya Ny. F di Desa Selokgondang Kabupaten Lumajang. Instrument yang digunakan pununtun
dengan menggunakan leafleat guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman keluarga dan
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partisipan, tentang penyakit kusta mulai dari pengertian kusta, tanda gejala, cara penularan, pencegahan
hingga pengobatan serta uji seberapa efektif pemberian minyak VCO pada partisipan yang
mengalami kusta. sebelum diberikan VCO Bersihkan area kulit kemudian aplikasikan minyak
dengan merata dan pijat perlahan. Dosis yang diberikan dengan cara dioleskan sekitar 2-3 kali.

HASIL

Hasil pengkajian yang didapat Keluarga Tn. I merupakan type keluarga besar (extended
family) yang tinggal di Selokgondang, Sukodono. Kepala keluarga, Tn. I, berusia 44 tahun, bekerja
sebagai tukang bangunan dan berpendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD). Istrinya, Ny. F, berusia 40
tahun, sebelumnya bekerja sebagai ibu rumah tangga sekaligus penjahit. Mereka memiliki dua anak
perempuan, yaitu Ny. D (23 tahun) dan Nn. F (21 tahun), serta tinggal bersama ibu dari Ny. F yang
bernama Ny. S (78 tahun). Suku asal keluarga ini adalah campuran Jawa dan Madura, dan mereka
memeluk agama Islam.

Dalam hal ekonomi, keluarga ini tergolong cukup dengan penghasilan gabungan sekitar
Rp2.080.000 per bulan dan pengeluaran sekitar Rp1.700.000. Mereka memiliki sepeda motor dan
mesin jahit sebagai aset keluarga. Namun, saat ini kondisi kesehatan Ny. F menyebabkan ia berhenti
bekerja, sehingga sumber penghasilan utama hanya dari Tn. 1.

Kesehatan keluarga menjadi perhatian utama karena beberapa anggota keluarga memiliki
riwayat penyakit kronis. Tn. [, Ny. F, dan Ny. S semuanya memiliki riwayat hipertensi dan diabetes
melitus. Ny.F sendiri mengalami berbagai masalah kesehatan seperti hipertensi, diabetes, kolesterol
tinggi, dan baru-baru ini didiagnosis menderita kusta. Gejala kusta muncul pada bulan Ramadan
dengan keluhan tubuh bengkak dan nyeri saat digerakkan. Setelah menjalani pemeriksaan di berbagai
fasilitas kesehatan, akhirnya Ny. F mendapatkan diagnosis kusta dan saat ini sedang menjalani bulan
kedua pengobatan. la diduga tertular dari saudara yang sebelumnya dirawat olehnya selama
bertahun-tahun. Keluarga sangat mendukung pengobatan Ny. F. Suami dan anak-anaknya, terutama
anak kedua, sangat peduli dan rutin mengingatkan waktu minum obat. Ny. F juga berusaha menjaga
agar penyakitnya tidak menular dengan membatasi kontak fisik dan menggunakan masker saat di
rumah. Lingkungan tempat tinggal mereka cukup padat dan kurang bersih karena adanya kandang
ayam di sekitar rumah. Rumah mereka milik pribadi, berukuran 10x8 meter dengan 4 kamar dan
ventilasi yang memadai. Kamar mandi tersedia dua dan WC satu, dengan septic tank terletak di dalam
rumah. Limbah rumah tangga belum dikelola dengan baik karena tidak ada petugas atau bank
sampah.

Dalam hal sosial dan budaya, Ny. F saat ini membatasi diri dari kegiatan masyarakat seperti
pengajian dan kunjungan sosial karena khawatir menulari orang lain. Namun, ia merasakan
dukungan penuh dari keluarga dalam menjalani pengobatan. Secara umum, keluarga ini saling
membantu dalam masa sulit dan memiliki sistem komunikasi serta pengambilan keputusan yang
didominasi oleh Ny. F, karena Tn. I lebih fokus pada pekerjaan.

Fungsi perawatan kesehatan keluarga berjalan cukup baik. Keluarga memahami pentingnya
pengobatan dan segera membawa anggota keluarga yang sakit ke fasilitas kesehatan seperti
Puskesmas dan Polindes. Meski demikian, masih terdapat miskonsepsi mengenai cara penularan
kusta. Dari segi gizi, keluarga mengatakan asupan makanan sudah seimbang antara karbohidrat,
protein, sayuran, dan buah. Namun belum ada upaya tambahan seperti suplementasi.

Dalam menghadapi stres akibat diagnosis kusta, Ny. F sempat mengalami perasaan tidak
terima, namun kini lebih menerima dan memilih untuk terus berikhtiar serta berdoa. Keluarga juga
menunjukkan strategi koping yang baik dan tidak menunjukkan respons negatif. Keluarga berharap
agar Ny. F dapat segera sembuh dan kembali beraktivitas seperti biasa.
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NO Tanggal

Data

Etiologi

Diagnosa
Keperawatan

1. 09 Desember

2024

DS:
1.

Ny.F mengatakan belum
memahami secara keseluruhan
tentang kusta. Ny.F mengatakan
hanya memahami bahwa
penyakit kusta bisa
menyebabkan kecacatan,
ditularkan melalui droplet untuk
pengobatannya Ny.F disuruh
minum 5 jenis obat dan dilanjut
minum obat rutin 2 tablet yang
jalan 2 bulan

DO

1.

2.

3.

Ny.F tidak bisa menjawab
konsep penyakit kusta

Ny.F tampak menerima
kedatangan kita

Ny.F tampak kooperatif dan
terbuka saat dilakukan
wawancara

Ketidakmampuan
keluarga mengenal
masalah kesehatan

Manejemen
Kesehatan keluarga
tidak efektif

DS:

1.

DO:
A)

Ny.F mengatakan mengisi
waktu pagi nya dengan
berjemur serta aktivitas fisik
jalan kaki untuk
meningkatkan gaya hidup
sehat

Ny.F mengatakan
berkomitmen minum obat
rutin dan teratur supaya kusta
cepat sembuh

Ny.F mengatakan pernah
mengajak tetangganya yang
dicurigai  memiliki penyakit
yang sama denganya namun
ditolak oleh tetangganya.
tetangganya beranggapan
bahwa penyakitnya
diakibatkan oleh santet.

Ny.F tampak kooperatif dan
terbuka saat dilakukan
wawancara

Ketidakmampuan
keluarga mengenal
masalah kesehatan

Kesiapan
Peningkatan
Koping Keluarga
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Tabel 2. intervensi keperawatan

Diagnosa Tujuan .
Intervensi
Keperawatan TUM TUK
D.01115 Setelah L.12105 1.12383
Manajemen Kesehatan Keluarga dilakukan 1. Kemmapuan Edukasi Kesehatan
Tldak Efektlf bd asuhan menjelaskan Observasi
Ketidakmampuan keluarga keperawatan masalah L. Idep‘uﬁkam
mengenal masalah kesehatan . kesehatan van kesiapan dan
d.d Ny. F Mengatakan belum selama 3 kali ) . yans kemmapuan
memahami secara kesuluruhan kunjungan, dialami menerima
tentang kusta. Pasien mengatakan diharapkan meningkat (5) informasi
hanya memahami bahwa penyakit manajemen 2. Aktivitas Teraupetik
kusta bisa menyebabkan yegehatan keluarga 2. Sediakan materi
kecacatan, ditularkan melalui keluarga mengatasi dan media
droplet untuk pengobatannya e ninek ) pendidikan
. . . . gkat
pasien disuruh minum 5 jenis obat 7w P . kesehatan (leafleat)
dan dilanjut minum obat rutin 2 3 p Jadwalkan
tablet jalan 2 bulan. Ny. F tidak meningkat (5) pendidikan
bisa menjawab konsep penyakit kesehatan sesuai
kusta, Ny.F tampak menrima kesepakatan
kedatangan kita, Ny. F tampak 4. Berikan kesempatan untuk
kooperatif saat dilakukan asuhan bertanya
keperawatan. Edukasi
5. Ajarkan strategi yang
dapat digunakan untuk
meningkatkan perilaku
hidup bersih dan sehat
serta pemberian terapi
VCO.

Tabel 3. Implementasi

Tanggal Implementasi

Implentasi

Implementasi kunjungan 1 (10

Desember 2024 pukul 08.30 WIB)

Edukasi kepada pasien dan keluarga mengenai penyakit kusta: penyebab,
gejala, penularan, serta stigma sosial, Penyampaian informasi tentang
pentingnya deteksi dini dan kepatuhan terhadap pengobatan MDT (Multi
Drug Therapy), Penjelasan cara pencegahan penularan, termasuk menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, selain itu juga memberikan edukasi
mengenai pentingnya menjaga kulit tetap bersih dan lembab dikarenakan
pada pengkajian didapatkan hasil bahwa kulit kaki pasien kering
Evaluasi:

1. Pasien dan keluarga terlihat antusias dan kooperatif.

2. Pasien mulai memahami pentingnya pengobatan rutin dan

menjaga kebersihan diri.

Implementasi Kunjungan 2

Peneliti memberikan edukasi lanjutan mengenai Pemberian VCO (Virgin

12 Desember (08.30) Coconut Oil) dan edukasi cara penggunaannya yaitu Dengan cara
dioleskan tipis pada area kulit kering ringan sebanyak 2 kali sehari.
Evaluasi:
- - 57
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1. Pasien telah mulai rutin menggunakan VCO. Terjadi penurunan
keluhan kulit kering.
2. Pasien menunjukkan pemahaman lebih baik terkait cara merawat

kulit dengan menggunakan VCO

Implementasi kunjungan ke-3 peneliti melakukan monitoring penggunaan VCO dan respons kulit
14 Desember 2024 (08.30) pasien. Selain itu peneliti memberikan motivasi untuk melanjutkan
pengobatan dan perawatan mandiri di rumah.
Evaluasi:
pemahaman pasien terhadap edukasi yang telah diberikan: dilakukan

dengan tanya jawab dan demonstrasi ulang.

Menurut penelitian (Desnita & Sapardi, 2020) Pemberian VCO pada pasien kusta dilakukan pukul 08.30
setelah mandi untuk memastikan kulit dalam keadaan bersih. Kulit yang bersih memungkinkan minyak VCO
diserap lebih optimal karena pori-pori terbuka. Ini juga mengurangi risiko infeksi dan meningkatkan efektivitas
VCO dalam memberikan kelembapan, mengurangi peradangan, serta mendukung penyembuhan kulit.
Pemberian pada waktu yang sama setiap hari membantu menciptakan rutinitas yang teratur dan mudah dipantau
oleh tenaga medis atau keluarga pasien.

PEMBAHASAN

Menurut data pengkajian salah satu anggota keluarga Tn.l yang mengalami penyakit kusta
yaitu Ny.F berusia 47 Tahun dimana pernyataan tersebut tidak sesuai dengan teori karena secara teori
dan hasil beberapa penelitian, kusta lebih banyak terjadi pada laki-laki dan pada rentang usia 2645
tahun. Hasil penelitian Martamevia (2024) menunjukkan bahwa sebagian besar kasus lebih banyak
ditemukan pada laki-laki dibandingkan perempuan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Alrehaili
yang mengungkapkan bahwa rasio perempuan terhadap laki-laki penderita kusta adalah 1:2.
ketimpangan ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan perilaku dan kondisi
sosial. Laki-laki umumnya memiliki tingkat mobilitas yang lebih tinggi karena keterlibatan mereka
dalam aktivitas di luar rumah, yang meningkatkan risiko paparan terhadap sumber infeksi seperti
Mycobacterium leprae. Selain itu, perhatian laki-laki terhadap kesehatan kulit cenderung lebih
rendah dibandingkan perempuan, sehingga gejala awal kusta seringkali tidak disadari dan tidak
segera ditangani. Menurut Salsabila dkk.(2023) menyatakan bahwa kejadian penyakit kusta lebih
dominan pada laki-laki dibanding perempuan, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurang
peduli dengan kesehatannya sendiri dan kesulitan untuk mengakses pelayanan Kesehatan akibat adanya
ketidaksesuaian antara jam operasional unit kesehatan dan hari kerja, serta anggapan kurang rentan terhadap
penyakit dibanding perempuan yang dapat berkontribusi pada beban kusta yang lebih besar pada populasi laki-
laki dan juga karena laki-laki lebih banyak melakukan aktivitas fisik diluar rumah sehingga kontak dengan
masyarakat umum yang dapat mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh dan memungkinkan kuman kusta
masuk ke tubuh.

Usia yang paling banyak mengalami kejadian kusta yaitu pada kelompok usia 26-45 tahun atau kategori
usia dewasa sebanyak 76 penderita (44,4%). Pada rentang usia tersebut, seseorang akan sering
melakukan sosialisasi dan bertemu dengan banyak orang sehingga meningkatkan risiko kontak
dengan penderita kusta dan dapat terjadi penularan penyakit. Menurut peneliti sendiri Kasus Ny. F
menunjukkan bahwa meskipun laki-laki usia produktif memiliki risiko lebih tinggi secara statistik,
perempuan berusia lanjut juga tidak dapat diabaikan dalam upaya pencegahan dan pengendalian
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kusta. Hal ini menandakan bahwa edukasi tidak boleh hanya difokuskan pada kelompok usia dan
jenis kelamin tertentu, melainkan harus mencakup semua lapisan masyarakat. Selain itu, penting
untuk mengidentifikasi faktor risiko individu seperti kondisi lingkungan, kebiasaan hidup, serta
kontak erat yang mungkin dialami pasien.

Implementasi yang dilakukan pada partisipan selama 3 kali kunjungan dengan memberikan
edukasi dan pemberian VCO tersebut efektif sesuai dengn implementasi yang telah dilakukan yaitu
Pasien mulai rutin menggunakan VCO, Terjadi penurunan keluhan kulit kering dan setelah diberikan
edukasi mengenai kusta kepada keluarga dan pasien dan penaganan yang dapat dilakukan dirumah
pasien menunjukkan pemahaman lebih baik terkait cara merawat kulit dengan menggunakan VCO.
Hasil penelitian dari Ariani dkk. (2021) menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan secara
signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien terhadap penyakit kusta. Edukasi membuat
pasien lebih memahami bahwa kusta bisa disembuhkan, bukan disebabkan oleh kutukan atau
keturunan, dan bahwa penderita yang sedang menjalani pengobatan tidak lagi menular.

Selain itu, edukasi membantu mengurangi stigma sosial, meningkatkan kepatuhan terhadap
pengobatan, dan mendorong pasien untuk mengenali gejala awal sehingga mencegah kecacatan
permanen. Sedangkan menurut penelitian Wijayaningsih dkk.(2024) telah menunjukkan bahwa VCO
dapat mempercepat penyembuhan luka, meningkatkan hidrasi kulit, dan mendukung pembentukan
jaringan. Selain itu, efek antibakteri VCO dapat membantu mengurangi risiko infeksi sekunder pada
luka. Menurut peneliti Implementasi intervensi yang meliputi edukasi kesehatan dan pemberian VCO
dapat dikatakan sangat efektif. Pasien tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai kusta dan cara merawat kulit dengan benar, tetapi juga menunjukkan perubahan fisik yang
positif melalui penurunan keluhan kulit kering. Oleh karena itu, program edukasi yang menyeluruh
serta terapi pendukung seperti penggunaan VCO menjadi strategi yang sangat bermanfaat dalam
manajemen penyakit kusta. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan kepatuhan
pasien, tetapi juga memperbaiki kondisi fisik pasien, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup pasien.

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan

Asuhan keperawatan keluarga dalam manajemen kesehatan bagi pasien kusta di wilayah kerja
Puskesmas Sukodono menyoroti pentingnya intervensi edukasi kesehatan dan pemberian Virgin
Coconut Oil (VCO) hasil didapatkan sebelum intervensi keluarga tidak mampu mengenal masalah
secara mendalam mengenai penyakit kusta dana manfaat pemberian terapi VCO pada penyakit kusta.
setelah dilakukan implementasi selama 3 kali kunjungan pada keluarga Tn. I dan khususnya Ny.F
yang menderita penyakit kusta didapatkan hasil tujuan keluarga mengenal masalah kesehatan setelah
diberikan edukasi kesehatan yang menunjukkan peningkatan kemampuan keluarga dalam
menjelaskan dan mengatasi masalah kesehatan dengan penerapan strategi yang mendukung perilaku
hidup bersih dan sehat, termasuk pemberian terapi VCO pada kasus penderita penyakit kusta
menurut penelitian Ariani dkk. (2021) edukasi kesehatan terbukti meningkatkan pengetahuan
keluarga mengenai penyakit kusta, termasuk definisi, penyebab, tanda gejala, cara penularan, dan
penanganannya. Sementara pemberian terapi VCO secara signifikan membantu menjaga kelembapan
kulit dan mencegah komplikasi.
Saran

Peneliti merekomendasikan keluarga untuk terus menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat serta
rutin menggunakan VCO guna menjaga kelembapan kulit dan mencegah komplikasi. Edukasi
kesehatan terbukti meningkatkan pemahaman dan mengubah perilaku keluarga secara positif.
Keberlanjutan perubahan ini perlu didukung oleh tindak lanjut tenaga kesehatan. Penelitian lanjutan
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dengan sampel lebih besar dan durasi lebih lama serta pengembangan media edukasi digital
disarankan untuk meningkatkan efektivitas intervensi.
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